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ABSTRAK

DIAH ANGGRAENI. 2016. 12310024. Strategi Penerjemahan Budaya dalam
Novel “Khan El-Khalili” Karya Nagib Mahfud yang Diterjemahkan oleh
Pahrurroji M. Bukhori (Kajian Analisis Semantik). Penelitian Universitas. Jurusan
Bahasa dan Sastra Arab. Fakultas Humaniora. Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Dosen pembimbing: Dr. Halimi

Kata kunci: Tarjamah, Strategi Penerjemahan Budaya

Menerjemah tidak hanya mengalihkan dua bahasa yang berbeda —bahasa
sumber ke dalam bahasa tujuan-. Namun, mengalihkan dua budaya yang berbeda
pula —antara budaya dari bahasa sumber ke dalam budaya bahasa tujuan-. Dan
dalam proses pengalihan bahasa budaya tersebut, tidak menuntut kemungkinan
bahwa seorang penerjemah mendapati berbagai kendala. Sehingga seorang
penerjemah membutuhkan strategi khusus untuk menerjemahkan unsur budaya
yang terdapaat dalam bahasa sumber. Berpijak pada hal itu, peneliti melakukan
penelitian ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) kata apa saja yang
mengandung unsur budaya yang terdapat dalam terjemahan novel “khan el-
khalili” karya Najib Mahfud yang diterjemahkan oleh Pahrurroji M. Bukhori? 2)
Strategi penerjemahan budaya apa yang digunakan oleh penerjemah dalam
penerjemahan novel “khan el-khalili” karya Najib Mahfud yang diterjemahkan
oleh Pahrurroji M. Bukhori?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif dengan
menggunakan jenis penelitian Kepustakaan (Library Reseach). Dalam
mengumpulkan data peneliti menggunakan metode dokumentasi (documentation
methods) dan Analisis Konten dalam menganalisis.

Hasil dari penelitian ini, terdapat 20 kosakata budaya yang menggunakan
strategi  penerjemahan Transfer (Borrowing), 5 kosakata budaya yang
menggunakan strategi penerjemahan Equivalensi Budaya (Culture Equivalent), 3
kosakata budaya yang menggunakan strategi penerjemahan Literal (Literal
Translation). Adapun metode yang digunakan penerjemah adalah: 16 metode
terjemahan Harfiyah dan 2 metode terjemahan Ma 'nawiyah.



ABSTRACT

DIAH ANGGRAENI. 2016. 12310024. THESIS. Title: “Culture Translation
Strategy in the Novel “Khan el-Khalili” by Nagib Mahfud which is Translated by
Pahrurroji M. Bukhori (Semantic Analysis)”. University Research. Arabic
Language and Literature Program. Faculty of Humanities. Maulana Malik Ibrahim
Islamic State University of Malang.

Supervisor: Dr. Halimi

Key word: Translate, Culture Translation Strategy

Translate not only diverted two different languages -source language into
target language-. But, also diverted two different cultures between -culture of
source into culture of terget language-. That prosess might make translator get
many problems. Therefore a translator needed special strategy to translate culture
element in the source language. Based on that explanation, researcher wanted to
do this research.

Problem statements in this study were: 1) Which word that contain culture
element in the translation novel “khan el-khalili” by Nagib Mahfud which is
translated by Pahrurroji M. Bukhori? 2) What kind of culture translation strategy
that used by translator in the translation novel “khan el-khalili” by Nagib Mahfud
which is translated by Pahrurroji M. Bukhori?.

This study used Qualitative Descriptive study with Library Research
Method. Researcher collected the data use Documentation Methods and Content
Analysis for analyze it.

The finding of this study revealed that there were 20 culture vocabularies
that used Transfer translation strategy, 5 culture vocabularies that used Culture
Equivalency translation strategy, 3 culture vocabularies that used Literal
translation strategy. Methods that were used by translator were 16 methods
Harfiyah translation and 2 Ma ‘nawiyah translation.
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Ahmad mengamati keadaan di sekelilingnya dan tampak begitu banyak
kafe yang dipadati pengunjung, ada kios makanan, kios cindera mata dan
kios perhiasan yang semuanya tanpa sepi oleh pengunjung dari kota itu. Di
antara pengunjung-pengunjung tersebut, ada yang mengenakan sorban,
tarbus, dan ada pula yang memakai topi. (hal. 6)
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Gendang telinga Ahmad dipenuhi suara teriakan dan obrolan para
pedagang yang penuh semangat seperti dirinya. la merasa ragu dan
bingung. Karena itu, ia lantas mendekati seorang bawwab, yang sedang
duduk di kursi di depan salah satu rumah. (hal. 6)
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“Apakah maksud Anda apartemen nomor 12, tempat tinggal Anda
sekarang? Lihat lorong ini, jalan terus ke gang nomor dua sebelah kanan
yang menuju Shari’ lbrahim Pasha. Lantas carilah pintu apartemen yang
ketiga di sebelah kiri, maka anda akan menemukan apartemen nomer 7!”.
(hal. 6)
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Untungnya, di kampung baru Kkita ini, banyak dijual lauk-pauk dan
makanan. Ibu sudah menyuruh pembantu untuk membeli ‘a 'miyah,
shalathah, dan bazinjan, papar si ibu. (hal. 10)
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Namun pada saat yang hampir bersamaan —sebelum sempat meninggalkan
kamarnya- ia mendengar sebuah suara yang berasal dari jalanan di luar,
yang berkata dengan marah, “Semoga Allah merobohkan rumahmu dan
membakar hatimu, hai Anak...!” terdengar lagi suara lain yang
membantahnya dengan perkataan yang lebih buruk lagi. (hal. 14)
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Kamu tidak mengetahui sedikit pun tentang kampung Imam Husain. Di
sinilah pusat ta’miyah dan ful yang paling lezat, kebab yang paling gurih,
nayfah yang paling bagus, kawari yang paling nikmat, dan daging kepala
yang paling lembut. Di sini ada teh yang punya cita rasa tak ada bandignya
dan kopi langka yang tiada dua nikmatnya. (hal. 15)
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Tiba-tiba di telinganya terdengar lirik lagu yang unik, “hai Ammo hali
Gamal” dan “hai anak kampung, tut.. tut... tut,” dan, “gunung-gunung
tinggi, paman” dan masih banyak lagi. (hal. 35)
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Sebenarnya ia adalah orang yang bersih, namun terkesan seperti orang
yang melalaikan tanggung jawab dan ber5|kap berlebihan dalam
menghadapi para penyelidik. Nasi p lah terlanjur menj

Setelah itu semua, ia tidak pernah berhenti mengadukan kezaliman yang
menimpanya dan tentang orang-orang yang menzaliminya. la mengutuk
semua orang itu. (hal. 38)
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Para pelayan tidak henti-hentinya berteriak menyampaikan pesanan dengan
suara panjang dan nyaring. “Satu kopi hitam kental... teh hijau, juice,
syisyah.” Suara dadu dan domino bercampur dengan obrolan para
pemainnya. (hal. 43)
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Di samping pintu gapura apartemen, Ahmad tersadarkan oleh sebuah suara
nyaring yang mengingatkannya akan suara cacian yang selalu menyebut
“tel ” ia menoleh ke samping kiri, dan terlihat
Muallim Nunu —seperti yang ia perkirakan- sedang membuka kedainya.
(hal. 55)
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“St demi Imam Husain. Kalau Anda tidak tergesa-gesa, marilah
singgah. Ini hanya demi untuk persahabatan kita. Hai Jabir, bawakan teh
kemari, juga h!” (hal. 69)
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“Ahh... dasar derita lupa yang membawa bencana. Lihat saja nanti Anda
akan mempercayainya. Meski demikian, kesalahan itu bukanlah kesalahan
kampung kita. Kesalahan itu dilakukan oleh kampung-kampung lainnya.
(hal. 74)
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Sulayman Bey Attah, Penilik Sekolah Dasar; Tuan Afandi Arif, pegawai
Departemen Pengukuran Tanah; Kamal Afandi Khalil, pegawai Dinas
Pengukuran Tanah juga; Ustadz Ahmad Rasyid, seorang pengacara; dan
Muallim Abbas Siffah termasuk orang penting pribumi. (hal. 82)
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“Bu, mari kita perlakukan bulan Ramadhan sebagaimana blan-bulan yang
lainnya. Kita ganti saja apa yang telah lewat pada hari-hari damai di saat
mendatang!” tukas Ahmad dengan nada sedikit keras.

“Bagaimana dengan kue-kue, manisan, dan serabi?” (hal. 125)
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“Baiklah, sedikit sanwir dan zabib saja yang harus dalam makanan.
Setengah rol Qomaruddin sebagai penawar dahaga, manisan sekali saja,
serta serabi dua kali tanpa digoreng dengan mentega. Ini kan tidak terlalu
berat bagimu.” (hal. 126)
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Dilihatnya piring besar yang penuh dengan bahan-bahan sh yang
terdiri atas s, gargir, lombok, bawang dan tomat berwarna hijau
tua dan merah pekat. (hal. 132)
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Setelah selesai mencukur, Ahmad mengenakan Jalabiyyah yang bersih dan
kopiah putih yang sangat mengkilap untuk menutupi botaknya. Setelah itu,
ia kemudian duduk di ujung kursi mengamati jendela dengan pandangan
mata yang silih berganti. (hal. 152)
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